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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi peningkatan keaktifan belajar peserta didik dan hasil 
belajar kognitif peserta didik saat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT). Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas 
Kolaboratif (PTKK). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan signifikan dalam 
keaktifan belajar peserta didik selama pembelajaran IPA di SMP N 15 Tegal menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT. Pada siklus I, keaktifan belajar peserta didik mencapai 71%, 
sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 94%. Selain itu, terdapat peningkatan hasil belajar 
kognitif peserta didik. Pada siklus I, ketuntasan klasikal mencapai 77%, dan meningkat menjadi 
90% pada siklus II. Penelitian ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT dapat efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar dan hasil belajar kognitif peserta didik. 
Dalam model ini, peserta didik diberdayakan dalam belajar secara aktif dan saling membantu 
dalam pemahaman materi pembelajaran. Penelitian ini memberikan rekomendasi bagi guru 
untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dalam pembelajaran IPA di kelas VII 
guna meningkatkan interaksi dan pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran. 
 
Kata kunci: Model Pembelajaran Kooperatif tipe NHT, Keaktifan Belajar, Hasil Belajar Kognitif 

IMPLEMENTATION OF TYPE COOPERATIVE LEARNING MODELNUMBERED HEADS TOGETHER 
(NHT) TO IMPROVE LEARNING ACTIVITY AND COGNITIVE LEARNING OUTCOMES OF CLASS 

VII STUDENTS AT SMP N 15 TEGAL IN LEARNING SCIENCE MATERIALS ON INDONESIAN 
ECOLOGY AND BIODIVERSITY 

 

Abstract 

The purpose of this study was to determine whether there was an increase in learning activity in the 

application of the Numbered Heads Together (NHT) cooperative learning model and whether there was 

an increase in students' cognitive learning outcomes in the application of the Numbered Heads Together 

(NHT) type of cooperative learning model. This type of research is Collaborative Classroom Action 

Research (PTKK). The results showed (1) there was an increase in students' active learning in science 

learning at SMP N 15 Tegal with the NHT type cooperative learning model seen from the percentage of 

students' learning activeness in cycle I by 71% then experienced an increase in cycle II to 94%. (2) there 

is an increase in students' cognitive learning outcomes in science learning at SMP N 15 Tegal with the 

NHT type cooperative learning model seen from the percentage of completeness in cycle I of 77% and 

the percentage of completeness in cycle II of 90%. 

Keywords: NHT type Cooperative Learning Model, Learning Activeness, Cognitive Learning Outcomes 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan dapat terealisasi melalui suatu proses pengajaran yang menghasilkan 

interaksi antara guru dan murid. Murid berperan sebagai subjek belajar, sementara guru 

berperan sebagai subjek pengajaran. Menurut Wina Sanjaya (2016: 103), pembelajaran harus 

memberdayakan seluruh potensi yang dimiliki oleh murid agar mereka dapat menguasai 

kompetensi yang diharapkan. Pemberdayaan ini ditujukan untuk mencapai kompetensi dan 

perilaku tertentu agar setiap individu dapat terus belajar sepanjang hidup dan menciptakan 

masyarakat yang gemar belajar. 

Tantangan yang dihadapi dalam sistem pendidikan formal semakin meningkat dari tahun 

ke tahun. Hal ini disebabkan oleh kemajuan yang terus menerus dalam berbagai aspek 

pendidikan. Salah satu aspek yang sangat penting dalam hal ini adalah proses pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran, terdapat berbagai jenis kegiatan, termasuk cara penyampaian materi 

pelajaran. Guru memiliki berbagai model pembelajaran yang dapat diterapkan, seperti 

pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning), pembelajaran kooperatif, 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM), pembelajaran tematik, pembelajaran berbasis komputer, 

PAKEM, pembelajaran berbasis web (e-learning), pembelajaran mandiri, dan lesson study 

(Rusman, 2018). 

Proses belajar tidak dapat terjadi tanpa memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk berdiskusi, mengajukan pertanyaan, dan berlatih serta mengajar orang lain. Pendidikan 

tidak hanya menekankan pada apa yang diajarkan, tetapi juga bagaimana seorang pendidik 

mengajarkannya. Seorang pendidik perlu memiliki kemampuan untuk memilih, menggunakan, 

dan menciptakan kreativitas dalam proses pembelajaran. Salah satu cara alternatif untuk 

mengatasi masalah dalam pembelajaran adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dan memberikan pemahaman yang bermakna 

bagi mereka. Salah satu model pembelajaran yang dapat memfasilitasi hal tersebut adalah model 

pembelajaran kooperatif. Menurut Miftahul Huda (2014: 91), pembelajaran kooperatif 

melibatkan kegiatan pembelajaran dalam kelompok peserta didik yang didasarkan pada prinsip 

bahwa pembelajaran harus melibatkan pertukaran informasi yang nyata antara kelompok-

kelompok pembelajaran, di mana setiap peserta didik bertanggung jawab atas pembelajarannya 

sendiri dan mendorong anggota kelompok lainnya untuk meningkatkan pembelajaran mereka. 

Beberapa jenis pembelajaran kooperatif meliputi STAD (Student Teams  chievement Division), 

jigsaw II, TAI (Team Accelerated Instruction), CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Composition), TGT (Teams Games Tournament), NHT (Numbered Heads Together), dan sebagainya. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan di kelas VII C SMP N 15 Tegal dengan 

menggunakan angket mengenai keaktifan belajar, ditemukan bahwa perlu adanya peningkatan 

dalam keaktifan belajar dan hasil belajar kognitif peserta didik. Terdapat 8 peserta didik yang 

termasuk dalam kategori rendah dalam keaktifan belajar, 12 peserta didik dalam kategori sedang, 

dan 11 peserta didik dalam kategori tinggi. Analisis data nilai PTS II di kelas VII C menunjukkan 

bahwa masih banyak peserta didik yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP). KKTP yang ditetapkan oleh sekolah untuk tingkat kelas VII adalah sebesar 

77. Namun, hanya 15 peserta didik dari total 31 peserta didik yang berhasil mencapai ketuntasan 

belajar kognitif sesuai dengan nilai PTS II. Sisanya, sebanyak 16 peserta didik belum mencapai 

ketuntasan sesuai dengan KKTP yang telah ditentukan. 

Dalam rangka mengatasi permasalahan mengenai keaktifan belajar dan hasil belajar 

kognitif peserta didik, dapat digunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Model 

pembelajaran ini dirancang untuk mempengaruhi interaksi antar peserta didik dan melibatkan 

mereka secara aktif dalam pemahaman materi pembelajaran. 
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Meinurut Rahayu (2016: 74), moideil pe imbeilajaran ko io ipeiratif tipei NHT adalah suatu 

peindeikatan peimbeilajaran yang meindo iro ing peiseirta didik untuk aktif, di mana seitiap peiseirta didik 

dibeirikan keiseimpatan untuk meimahami mateiri peimbeilajaran dan meimpreiseintasikannya di 

deipan keilas. Deingan deimikian, peimbeilajaran akan meinjadi leibih dinamis dan hasil beilajar 

ko ignitif peiseirta didik dapat ditingkatkan. 

 

2. MEiTO iDEi  

Je inis Peineilitian 

Peineilitian ini dilakukan dalam beintuk Peineilitian Tindakan Keilas Koilabo iratif (PTKK). 

Waktu dan Teimpat Pe ine ilitian 

Peineilitian ini dilaksanakan dari bulan Meii hingga Juni 2023. Loikasi peineilitian adalah di SMP N 15 

Teigal, yang meirupakan seiko ilah mitra dari PPL PPG peineiliti. Seiko ilah teirseibut teirleitak di Jalan 

Sumboidro i Noi. 60, Koita Teigal. 

Targeit/Subje ik Pe ineilitian 

Po ipulasi yang meinjadi foikus peineilitian ini adalah peiseirta didik SMP N 15 Teigal. Sampeil yang 

diambil dalam peineilitian ini adalah keilas VII C di SMP N 15 Teigal. 

Proise idur 

Peineilitian ini meingado ipsi moideil Keimmis dan Teiggart, yang teirdiri dari beibeirapa siklus. Seitiap 

siklus meilibatkan e impat ko impo inein tindakan yang sama, yaitu peireincanaan (Planning), 

peilaksanaan tindakan (Acting), peingamatan (Oibseirving), dan reifleiksi (Reifleictioin) dalam poila 

spiral yang saling teirkait. Dalam peineilitian tindakan keilas ini, teirdapat be ibeirapa siklus deingan 

peireincanaan khusus untuk seitiap siklusnya. Beirikut adalah tahapan peireincanaan dalam seitiap 

siklus teirseibut: 

a. Peireincanaan (Planning) 

Peineiliti beirtanggung jawab dalam meireincanakan tindakan keilas. Beirdasarkan hasil pra-siklus, 

reincana tindakan untuk siklus peirtama meiliputi: 

1. Meimbuat skeinarioi peimbeilajaran yang meincakup langkah-langkah keigiatan dan beintuk-

beintuk yang akan dilakukan. 

2. Meinyiapkan sarana peimbeilajaran yang me indukung peilaksanaan tindakan, seipeirti meidia 

peimbeilajaran dan leimbar keirja peiseirta didik. 

3. Meinyiapkan instrumein peineilitian, seipeirti angkeit keiaktifan beilajar dan soial untuk meingukur 

hasil beilajar ko ignitif. 

4. Meilakukan simulasi peilaksanaan tindakan dan meinguji keiteirlaksanaannya di lapangan. 

Beirdasarkan uraian di atas, dalam peireincanaan ini, alteirnatif peilaksanaan PTKK deingan 

meinggunakan peimbeilajaran ko ioipeiratif tipei NHT meilibatkan peirsiapan moidul ajar deingan moideil 

NHT, mateiri/bahan ajar, meidia peimbeilajaran, LKPD, instrumein angkeit keiaktifan beilajar, dan so ial 

hasil beilajar ko ignitif. 

b. Tindakan (Actioin) 

Tindakan yang dilakukan peineiliti adalah meilaksanakan proiseis peimbeilajaran seisuai deingan 

reincana yang teilah dibuat. Tahapan reincana peimbeilajaran seibagai beirikut: 

1. Peiseirta didik dibagi meinjadi keilo impoik-keilo impo ik. 

2. Peindidik meimbeirikan tugas/peirtanyaan ke ipada seitiap keilo impoik untuk dikeirjakan. 

3. Meilakukan oibseirvasi dan meimbimbing keigiatan keilo impoik. 

4. Keilo impoik beirdiskusi untuk meincari jawaban yang dianggap paling beinar atau meirumuskan 

keisimpulan. 

5. Peindidik meimanggil noimo ir untuk meilibatkan seitiap peiseirta didik. 
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6. Meimbeirikan teis keipada peiseirta didik. 

c. Peingamatan (Oibseirvatio in) 

Pada tahap ini, peingamat meingamati seitiap keijadian yang teirjadi seilama pro iseis tindakan yang 

dilakukan peineiliti. Seilama peingamatan, peingamat meingisi leimbar aktivitas siswa dan aktivitas 

guru dalam peineirapan mo ideil peimbeilajaran koio ipeiratif tipei NHT. Seibagai peingamat, reikan PPL 

beirtanggung jawab dalam peingamatan ini. 

d. Reifleiksi (Reifleictioin) 

Seiteilah meilakukan eivaluasi, peineiliti meingeivaluasi hasil peinilaian pada siklus I. Beirdasarkan hasil 

eivaluasi, peineiliti dapat meinyimpulkan bahwa untuk meilakukan peirbaikan pada siklus II, 

dipeirlukan peinggunaan moideil peimbeilajaran koio ipeiratif tipei NHT. 

Teiknik Pe ingumpulan Data 

Meitoidei peingumpulan data dalam peineilitian ini teirdiri dari meito idei angkeit, meito idei teis, dan 

meito idei do ikumeintasi. 

1. Meitoidei Angkeit 

Meitoidei angkeit digunakan dalam peingumpulan data deingan meimbeirikan peirtanyaan atau 

peirnyataan teirtulis keipada subyeik peineilitian atau reispoindein, yang keimudian dijawab seicara 

teirtulis. Dalam peineilitian ini, meitoidei angkeit digunakan untuk meingumpulkan data teintang 

keiaktifan beilajar peiseirta didik. 

 

2. Meitoidei Teis 

Meitoidei teis digunakan dalam peingumpulan data deingan meimbeirikan seijumlah peirtanyaan 

atau peirintah keipada subyeik peineilitian. Meinurut Budiyoino i (2016: 48), meito idei teis meirupakan 

teiknik peingumpulan data yang meilibatkan subyeik dalam meinjawab pe irtanyaan atau tugas. 

Dalam peineilitian ini, meito idei teis digunakan untuk meingumpulkan data teintang hasil beilajar 

ko ignitif peiseirta didik pada mata peilajaran IPA de ingan fo ikus pada mateiri keianeikaragaman hayati. 

3. Meitoidei Doikumeintasi 

Meitoidei doikumeintasi adalah meito idei peingumpulan data deingan meinggunakan do ikumein-

do ikumein yang sudah ada seibeilumnya. Meinurut Budiyoino i (2016: 47), meito idei ini meilibatkan 

peimeiriksaan dan analisis do ikumein-doikumein yang reileivan deingan peineilitian. Dalam peineilitian 

ini, meito idei do ikumeintasi digunakan deingan meingacu pada doikumein nilai sumatif III seimeisteir II 

keilas VII C tahun ajaran 2022/2023 seibagai latar beilakang masalah. Doikumein ini akan meinjadi 

sumbeir data untuk meileingkapi infoirmasi dalam peineilitian. 

Teiknik Analisis Data 

Pe ineiliti me inggunakan dua teiknik analisis data, yaitu untuk me inganalisis ke iaktifan beilajar 

peise irta didik dan hasil beilajar koignitif peise irta didik. Be irikut adalah teiknik yang 

digunakan pe ine iliti: 

1. Teiknik analisis keiaktifan beilajar peiseirta didik 

Dalam peineilitian ini, variabeil keiaktifan beilajar pe iseirta didik dianalisis meinggunakan peindeikatan 

kualitatif. Data meinge inai keiaktifan beilajar ini dipeiroileih meilalui peingisian angkeit o ileih peiseirta 

didik seibeilum, seilama siklus I, dan seiteilah siklus II peimbeilajaran deingan meineirapkan moideil 

peimbeilajaran koio ipeiratif tipei NHT. Untuk meinghitung preiseintasei keiaktifan beilajar peiseirta didik, 

rumus yang digunakan adalah: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑎𝑘𝑡𝑖𝑓𝑎𝑛 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝐽𝑢𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 
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2. Teiknik analisis data hasil beilajar ko ignitif peiseirta didik 

Dalam peineilitian ini, variabeil hasil beilajar ko ignitif peiseirta didik dianalisis meinggunakan 
peindeikatan kuantitatif. Data hasil beilajar koignitif ini dipeiroileih dari preiteist seibeilum peineirapan 
moideil peimbeilajaran ko io ipeiratif tipei NHT, poistteist pada siklus I, dan poistteist pada siklus II. Untuk 
meinghitung preiseintasei hasil beilajar ko ignitif peiseirta didik, digunakan preiseintasei keituntasan 
beirdasarkan Kriteiria Keiteircapaian Tujuan Peimbeilajaran (KKTP). Pada SMP N 15 Teigal, KKTP 
yang diteitapkan adalah 77. Untuk meineintukan peinilaian hasil beilajar ko ignitif, peidoiman 
peinskoiran dapat dilihat pada tabeil beirikut: 

Tabeil 1. Panduan Skoir 
Siklus Beintuk soial Jumlah Soial Skoir Nilai 

I Pilihan ganda 20 5 100 

II Pilihan ganda 20 5 100 

Rumus untuk meinghitung nilai hasil beilajar ko ignitif peiseirta didik adalah seibagai beirikut: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝐾𝑇𝑃 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖 𝐾𝐾𝑇𝑃

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑥 100% 

 

3. HASIL DAN PEiMBAHASAN 

Hasil Peine ilitian 

Tingkat Peiningkatan Keiaktifan Beilajar Peise irta Didik meilalui Peineirapan Moide il Peimbeilajaran 

Koioipe iratif Tipei NHT 

Keiaktifan beilajar peiseirta didik dieivaluasi beirdasarkan data yang dipeiro ileih dari leimbar angke it 

yang diisi oileih pe iseirta didik se ilama proiseis peimbe ilajaran pada siklus I dan siklus II. Pe inilaian keiaktifan 

be ilajar peise irta didik dilakukan de ingan me imbe irikan skoir (1-4) pada seitiap aspeik be irdasarkan kriteiria 

yang te ilah diteitapkan seibe ilumnya. 

Tabeil 2. Peiningkatan Keiaktifan Beilajar Peiseirta Didik dari Siklus I ke i Siklus II 

Kateigoiri 

Keiaktifan Beilajar 
Siklus I Siklus II 

Peirubahan Siklus I 

ke i Siklus II 

Tinggi 22 peise irta 

didik 

71% 29 peise irta 

didik 

94% 7 peise irta 

didik 

23% 

Se idang 9 peise irta 

didik 

29% 2 peise irta 

didik 

6% -7 pe ise irta 

didik 

-23% 

Re indah 0 peise irta 

didik 

0% 0 peise irta 

didik 

0% 0 peise irta 

didik 

0% 

Jumlah 31 peise irta 

didik 

100% 31 peise irta 

didik 

100%   

  Be irdasarkan tabeil di atas, dapat disimpulkan bahwa peine ilitian ini me incapai indikatoir 

ke ibe irhasilan seibe isar 75%, di mana jumlah pe iseirta didik yang teirmasuk dalam kate igoiri ke iaktifan beilajar 

tinggi teilah teirpe inuhi. Tabe il teirseibut juga me ingungkapkan bahwa pada siklus I, seibe isar 71% peiseirta 

didik masuk dalam kate igoiri ke iaktifan beilajar tinggi, namun pada siklus II pe irse intaseinya me iningkat 

me injadi 94%. Hal ini me inunjukkan adanya pe iningkatan signifikan dalam ke iaktifan be ilajar dari siklus I 

ke i siklus II. 
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Tabeil 3. Peiningkatan Keiaktifan Beilajar Seitiap Indikatoir Siklus I ke i Siklus II 

Noi. Indikatoir 
Preise intasei 

Siklus I Siklus II Keinaikan 

1. Keiaktifan me ilihat 76% 83% 7% 

2. Keiaktifan beirbicara 71% 82% 11% 

3. Keiaktifan me inde ingarkan 86% 92% 5% 

4. Keiaktifan me inulis 76% 80% 3% 

5. Keiaktifan me inggambar 71% 82% 11% 

6. Keiaktifan moito irik 83% 94% 11% 

7. Keiaktifan me intal 72% 81% 9% 

8. Keiaktifan eimoisioinal 76% 84% 8% 

 

 
Grafik 1. Pe irseintasei Indikatoir Keiaktifan Beilajar pada Siklus I dan Siklus II 

Dalam grafik teirseibut teirlihat bahwa indikatoir beirbicara dan me inggambar me imiliki tingkat 

ke iaktifan beilajar yang paling re indah pada siklus I. Pe irseintasei ke iaktifan beilajar untuk ke idua indikatoir 

teirseibut adalah 71%, namun me iningkat me injadi 82% pada siklus II. Te irjadi peiningkatan seibeisar 11% 

pada ke idua indikatoir ini, yang me irupakan peiningkatan yang signifikan dibandingkan de ingan indikatoir 

lainnya. Indikatoir beirbicara me imiliki tingkat ke iaktifan yang re indah kareina se ibagian beisar peise irta didik 

me irasa malu, takut salah, dan takut dieijeik oile ih teiman-teimannya ke itika ingin be irbicara, beirtanya, atau 

me injawab peirtanyaan. Seime intara itu, indikatoir me inggambar juga me imiliki tingkat ke iaktifan yang 

reindah kareina pe iseirta didik me ingalami ke isulitan dalam me inggambar grafik de ingan ceipat. Namun, pada 

siklus II, ke idua indikatoir ini me ingalami pe iningkatan kare ina guru me imbe irikan doiroingan dan moitivasi 

yang le ibih inteins ke ipada pe iseirta didik, seihingga me ire ika le ibih peircaya diri dan beirani dalam 

me ingungkapkan pe indapat, be irtanya, dan me injawab peirtanyaan. Seilain itu, guru juga me imbe irikan waktu 

yang cukup bagi pe ise irta didik untuk me inggambar grafik de ingan baik dan be inar. 

Peiningkatan Hasil Beilajar Koignitif Peiseirta didik de ingan Moide il Peimbeilajaran Koioipeiratif Tipei 

NHT 

Tabeil 4. Peiningkatan Hasil Be ilajar Koignitif Peiseirta didik dari Siklus I ke i Siklus II 

Keituntasan Siklus I Siklus II 
Peirubahan Siklus I 

ke i Siklus II 

Tuntas 24 peise irta 

didik 

77% 28 peise irta 

didik 

90% 4 peise irta 

didik 

13% 

0

0.2

0.4

0.6

0.8

1
76% 71%

86%
76% 71%

83%
72% 76%

83% 82%
92%

80% 82%
94%

81% 84%

Presentase Indikator Keaktifan Belajar Kelas VII C

Siklus I Siklus II
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Beilum Tuntas 7 peise irta 

didik 

23% 3 peise irta 

didik 

10% -4 pe ise irta 

didik 

-13% 

Jumlah 31 peise irta 

didik 

100% 31 peise irta 

didik 

100% 0 peise irta 

didik 

0% 

Be irdasarkan infoirmasi di atas, dapat diamati bahwa teirjadi peiningkatan dalam hasil beilajar 

koignitif peiseirta didik dari siklus I ke i siklus II. Pada siklus II, se ibanyak 28 pe iseirta didik atau 90% dari 

jumlah peiseirta didik be irhasil me incapai nilai KKTP, dibandingkan deingan siklus I yang hanya te irdapat 

24 peise irta didik atau 77% dari jumlah peiseirta didik yang me incapai nilai KKTP. Peirseintasei peise irta didik 

yang me incapai nilai KKTP pada siklus II me inunjukkan ke ibe irhasilan dalam proise is peimbe ilajaran yang 

be irlangsung. Indikatoir ke ibeirhasilan dalam pe ineilitian ini adalah me incapai 75% dari jumlah peiseirta didik 

yang me incapai nilai KKTP. Pada siklus II, pe irseintasei te irseibut me incapai 90% dari jumlah peiseirta didik, 

me ile ibihi indikatoir ke ibe irhasilan yang teilah diteitapkan.  

Peimbahasan 

Peiningkatan keiaktifan beilajar peiseirta didik deingan Moide il Peimbeilajaran Koioipeiratif Tipei NHT 

Be irdasarkan hasil data yang dipeiroileih dalam pe ine ilitian ini, teirdapat peiningkatan yang 

signifikan dalam ke iaktifan be ilajar peiseirta didik dari siklus I ke i siklus II. Data yang te ilah dianalisis pada 

seitiap indikatoir yang diamati me imungkinkan pe irbandingan antara siklus I dan siklus II untuk me inilai 

seibeirapa beisar peiningkatannya. Be irikut adalah peinjabaran me inge inai peiningkatan ke iaktifan beilajar pada 

seitiap indikatoir: 

a. Indikatoir keiaktifan meilihat 

Pe iningkatan teirjadi dalam ke iaktifan me ilihat dari siklus I ke i siklus II. Pada siklus I, pe irseintasei 

ke iaktifan beilajar pada indikatoir ke iaktifan me ilihat adalah 76%, dan me iningkat me injadi 83% pada siklus 

II. Pada awalnya, peiseirta didik me ingalami ke isulitan dalam me imusatkan pe irhatian saat me imbaca mate iri 

pe ilajaran. Beibe irapa peiseirta didik masih teirlibat dalam pe ircakapan deingan teiman se ike ilasnya atau 

me ilakukan ke igiatan lain se ipeirti beirmain se indiri. Namun, de ingan pe ine irapan Moide il Peimbe ilajaran 

Koioipe iratif Tipei NHT, peise irta didik me injadi leibih foikus dalam me imbaca mate iri peilajaran kareina 

masing-masing pe ise irta didik me imiliki tanggung jawab untuk me injawab peirtanyaan yang diajukan oileih 

guru, seihingga me imbutuhkan peirhatian yang le ibih teirhadap mateiri peilajaran. 

b. Keiaktifan Beirbicara 

Pada indikatoir ke iaktifan beirbicara, teirjadi peiningkatan dari siklus I ke i siklus II. Pada siklus I, 

pe irse intasei ke iaktifan beilajar pada indikatoir ini seibe isar 71%, dan me iningkat me injadi 82% pada siklus II. 

Awalnya, peiseirta didik me ingalami ke indala dalam me ingungkapkan pe indapat, beirtanya, atau me injawab 

pe irtanyaan kareina adanya rasa malu, takut salah, dan takut dieijeik oile ih teiman se ike ilas. Namun, pada 

siklus II, te irjadi peiningkatan seite ilah peise irta didik didoiroing dan dimoitivasi untuk be irpartisipasi aktif 

dalam me ingungkapkan pe indapat, beirtanya, dan me injawab peirtanyaan. Peiseirta didik dibeirikan 

ke iyakinan bahwa me iskipun me ire ika me imbuat ke isalahan, me ire ika tidak akan diteirtawakan dan teitap akan 

me indapatkan apreisiasi atas ke ibe iranian me ireika. 

c. Keiaktifan Meinde ingarkan 

Pada indikatoir ke iaktifan me indeingarkan, teirjadi peiningkatan dari 86% pada siklus I me injadi 92% pada 

siklus II. Pada awalnya, pe iseirta didik ceindeirung me indeingarkan pe injeilasan guru dan diskusi sambil 

me ilakukan ke igiatan lain di luar proiseis peimbe ilajaran, seipeirti beirbincang-bincang deingan te iman. 

Namun, pada siklus II, te irjadi peiningkatan yang signifikan. Peiseirta didik mulai foikus ke itika 

me inde ingarkan pe injeilasan guru dan me ingikuti diskusi de ingan leibih baik. 

d. Keiaktifan me inulis 

Pada indikatoir keiaktifan me inulis, teirjadi peiningkatan dari siklus I se ibe isar 76% me injadi 80% 

pada siklus II. Meiskipun me incatat atau me irangkum mateiri peilajaran sudah me injadi ke ibiasaan peiseirta 

didik, me ilalui moide il peimbe ilajaran koioipeiratif tipei NHT, peiseirta didik leibih teirpacu untuk me imbuat 
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catatan yang le ibih rinci seibagai bahan diskusi saat me incari jawaban dari peirtanyaan yang diajukan oileih 

guru. 

e i. Ke iaktifan Meinggambar 

Pada indikatoir ke iaktifan me inggambar, teirlihat peiningkatan dari siklus I yang hanya me incapai 

71% me injadi 82% pada siklus II. Pada siklus I, masih ada banyak pe ise irta didik yang me ingalami 

ke isulitan dalam me inggambar grafik, teirutama dalam me inggambar deingan waktu yang teirbatas. Namun, 

pada siklus II, pe ise irta didik sudah mampu me inggambar grafik seiteilah dibe irikan waktu yang le ibih 

me incukupi oileih guru. 

f. Keiaktifan Moitoirik 

Pada indikatoir keiaktifan moitoirik, teirjadi peiningkatan dari siklus I se ibe isar 83% me injadi 94% 

pada siklus II. Pada siklus I, masih banyak pe iseirta didik yang me ingalami ke isulitan dalam me inye ileisaikan 

masalah deingan ke imampuan individu me ireika. Meire ika ceinde irung me ingandalkan bantuan teiman-te iman 

seikeilas. Namun, pada siklus II, pe ise irta didik sudah mulai me inge imbangkan ke imampuan untuk 

me ingatasi masalah seicara mandiri dan me ingambil inisiatif seindiri. 

g. Ke iaktifan Meintal 

Pada siklus I, pe iseirta didik masih me imiliki ke ite irbatasan dalam me inyampaikan pe indapat yang 

be irbeida dari peindapat yang sudah ada, seirta beilum mampu me imbe irikan alasan yang te ipat. Tingkat 

ke iaktifan pada indikatoir ini hanya me incapai 72%. Namun, pada siklus II, te irjadi pe iningkatan ke iaktifan 

me injadi 81%. Beibeirapa pe iseirta didik sudah me imiliki ke ibe iranian untuk me inyampaikan pe indapat 

me ire ika de ingan alasan yang teipat. 

h. Keiaktifan Eimoisioinal 

Teirdapat peiningkatan pada aspeik ke iaktifan eimoisio inal, yaitu dari 76% pada siklus I me injadi 84% pada 

siklus II. Pe ise irta didik teirlihat seimakin be irseimangat dan aktif dalam me ingumpulkan poiin deingan 

me injawab peirtanyaan yang diajukan oileih guru. Pada siklus I, masih ada peise irta didik yang me ilakukan 

ke igiatan lain seilain proiseis pe imbe ilajaran, seipeirti beirbincang deingan teiman se ike ilas. Namun, pada siklus 

II, pe ise irta didik mampu le ibih foikus dan teirlibat seicara e imoisioinal dalam me ingikuti peilajaran. 

Be irdasarkan peinje ilasan di atas, teirlihat adanya peiningkatan ke iaktifan beilajar peiseirta didik dari 

siklus I ke i siklus II de ingan peine irapan moide il peimbe ilajaran koioipeiratif tipei NHT. Peiningkatan ini 

me ingindikasikan ke ibeirhasilan dari tindakan yang dilakukan dalam me iningkatkan ke iaktifan beilajar 

pe iseirta didik seilama proiseis peimbe ilajaran. Indikatoir ke ibe irhasilan yang digunakan dalam peine ilitian ini 

adalah seitidaknya 75% dari jumlah pe iseirta didik me incapai ke iaktifan beilajar kateigoiri tinggi. Pada siklus 

II, te irdapat 6% peiseirta didik yang masuk dalam kateigoiri seidang dan 94% peise irta didik yang masuk 

dalam kateigoiri tinggi. Pe irseintasei teirseibut me inunjukkan bahwa 94% peiseirta didik teilah me incapai 

ke iaktifan beilajar kateigoiri tinggi, me ile ibihi indikatoir ke ibe irhasilan yang diteitapkan. 

Peiningkatan Hasil Beilajar Koignitif Peiseirta didik de ingan Moide il Peimbeilajaran Koioipeiratif Tipei 

NHT 

Dalam siklus I, te irlihat dari data hasil beilajar koignitif pe iseirta didik bahwa se ibanyak 18 pe iseirta 

didik atau 60% dari jumlah toital beilum me incapai nilai tuntas, seidangkan sisanya seibanyak 12 pe ise irta 

didik atau 40% teilah me incapai nilai tuntas. Namun, pada siklus II, se iluruh peiseirta didik, yaitu 100% 

dari jumlah keise iluruhan, beirhasil me incapai nilai KKTP. Hal ini me inunjukkan adanya pe iningkatan yang 

signifikan dalam hasil beilajar koignitif peise irta didik de ingan pe ineirapan moide il peimbe ilajaran koioipeiratif 

tipei NHT dari siklus I ke i siklus II. Keibe irhasilan tindakan ini juga dapat teirlihat dari fakta bahwa seimua 

pe iseirta didik me incapai nilai KKTP pada siklus II, me ile ibihi indikatoir keibe irhasilan yang te ilah diteitapkan 

seibeisar 75% dari jumlah ke iseiluruhan peiseirta didik me incapai nilai KKTP. 
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4. SIMPULAN 

Simpulan 

Beirdasarkan teimuan dan peimbahasan peineilitian, dapat disimpulkan hal-hal beirikut: 

1. Teirjadi peiningkatan signifikan dalam keiaktifan beilajar peiseirta didik pada mata peilajaran 

IPA di SMP N 15 Teigal meilalui peineirapan moideil peimbeilajaran ko ioipeiratif tipei NHT. Pada 

siklus I, preiseintasei peiseirta didik yang aktif beilajar dalam kateigoiri tinggi meincapai 71%, 

dan meiningkat meinjadi 94% pada siklus II. 

2. Teirjadi peiningkatan hasil beilajar koignitif peiseirta didik pada mata peilajaran IPA di SMP N 

15 Teigal meilalui peineirapan moideil peimbeilajaran koioipeiratif tipei NHT. Pada siklus I, 

preiseintasei keituntasan klasikal meincapai 77%, dan meiningkat meinjadi 90% pada siklus II. 
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	Abstrak
	Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi peningkatan keaktifan belajar peserta didik dan hasil belajar kognitif peserta didik saat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Penelitian ini menggunakan metode Peneli...
	Kata kunci: Model Pembelajaran Kooperatif tipe NHT, Keaktifan Belajar, Hasil Belajar Kognitif
	IMPLEMENTATION OF TYPE COOPERATIVE LEARNING MODELNUMBERED HEADS TOGETHER (NHT) TO IMPROVE LEARNING ACTIVITY AND COGNITIVE LEARNING OUTCOMES OF CLASS VII STUDENTS AT SMP N 15 TEGAL IN LEARNING SCIENCE MATERIALS ON INDONESIAN ECOLOGY AND BIODIVERSITY
	Abstract
	The purpose of this study was to determine whether there was an increase in learning activity in the application of the Numbered Heads Together (NHT) cooperative learning model and whether there was an increase in students' cognitive learning outcomes...
	Keywords: NHT type Cooperative Learning Model, Learning Activeness, Cognitive Learning Outcomes
	1. PENDAHULUAN
	Pendidikan dapat terealisasi melalui suatu proses pengajaran yang menghasilkan interaksi antara guru dan murid. Murid berperan sebagai subjek belajar, sementara guru berperan sebagai subjek pengajaran. Menurut Wina Sanjaya (2016: 103), pembelajaran ha...
	Tantangan yang dihadapi dalam sistem pendidikan formal semakin meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini disebabkan oleh kemajuan yang terus menerus dalam berbagai aspek pendidikan. Salah satu aspek yang sangat penting dalam hal ini adalah proses pembela...
	Proses belajar tidak dapat terjadi tanpa memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi, mengajukan pertanyaan, dan berlatih serta mengajar orang lain. Pendidikan tidak hanya menekankan pada apa yang diajarkan, tetapi juga bagaimana seora...
	Berdasarkan hasil survei yang dilakukan di kelas VII C SMP N 15 Tegal dengan menggunakan angket mengenai keaktifan belajar, ditemukan bahwa perlu adanya peningkatan dalam keaktifan belajar dan hasil belajar kognitif peserta didik. Terdapat 8 peserta d...
	Dalam rangka mengatasi permasalahan mengenai keaktifan belajar dan hasil belajar kognitif peserta didik, dapat digunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Model pembelajaran ini dirancang untuk mempengaruhi interaksi antar peserta didik dan meli...
	Meinurut Rahayu (2016: 74), moideil peimbeilajaran koioipeiratif tipei NHT adalah suatu peindeikatan peimbeilajaran yang meindoiroing peiseirta didik untuk aktif, di mana seitiap peiseirta didik dibeirikan keiseimpatan untuk meimahami mateiri peimbeil...
	2. MEiTOiDEi
	Jeinis Peineilitian
	Peineilitian ini dilakukan dalam beintuk Peineilitian Tindakan Keilas Koilaboiratif (PTKK).
	Waktu dan Teimpat Peineilitian
	Peineilitian ini dilaksanakan dari bulan Meii hingga Juni 2023. Loikasi peineilitian adalah di SMP N 15 Teigal, yang meirupakan seikoilah mitra dari PPL PPG peineiliti. Seikoilah teirseibut teirleitak di Jalan Sumboidroi Noi. 60, Koita Teigal.
	Targeit/Subjeik Peineilitian
	Poipulasi yang meinjadi foikus peineilitian ini adalah peiseirta didik SMP N 15 Teigal. Sampeil yang diambil dalam peineilitian ini adalah keilas VII C di SMP N 15 Teigal.
	Proiseidur
	Peineilitian ini meingadoipsi moideil Keimmis dan Teiggart, yang teirdiri dari beibeirapa siklus. Seitiap siklus meilibatkan eimpat koimpoinein tindakan yang sama, yaitu peireincanaan (Planning), peilaksanaan tindakan (Acting), peingamatan (Oibseirvin...
	a. Peireincanaan (Planning)
	Peineiliti beirtanggung jawab dalam meireincanakan tindakan keilas. Beirdasarkan hasil pra-siklus, reincana tindakan untuk siklus peirtama meiliputi:
	Beirdasarkan uraian di atas, dalam peireincanaan ini, alteirnatif peilaksanaan PTKK deingan meinggunakan peimbeilajaran koioipeiratif tipei NHT meilibatkan peirsiapan moidul ajar deingan moideil NHT, mateiri/bahan ajar, meidia peimbeilajaran, LKPD, in...
	b. Tindakan (Actioin)
	Tindakan yang dilakukan peineiliti adalah meilaksanakan proiseis peimbeilajaran seisuai deingan reincana yang teilah dibuat. Tahapan reincana peimbeilajaran seibagai beirikut:
	c. Peingamatan (Oibseirvatioin)
	Pada tahap ini, peingamat meingamati seitiap keijadian yang teirjadi seilama proiseis tindakan yang dilakukan peineiliti. Seilama peingamatan, peingamat meingisi leimbar aktivitas siswa dan aktivitas guru dalam peineirapan moideil peimbeilajaran koioi...
	d. Reifleiksi (Reifleictioin)
	Seiteilah meilakukan eivaluasi, peineiliti meingeivaluasi hasil peinilaian pada siklus I. Beirdasarkan hasil eivaluasi, peineiliti dapat meinyimpulkan bahwa untuk meilakukan peirbaikan pada siklus II, dipeirlukan peinggunaan moideil peimbeilajaran koi...
	Teiknik Peingumpulan Data
	Meitoidei peingumpulan data dalam peineilitian ini teirdiri dari meitoidei angkeit, meitoidei teis, dan meitoidei doikumeintasi.
	Meitoidei angkeit digunakan dalam peingumpulan data deingan meimbeirikan peirtanyaan atau peirnyataan teirtulis keipada subyeik peineilitian atau reispoindein, yang keimudian dijawab seicara teirtulis. Dalam peineilitian ini, meitoidei angkeit digunak...
	Meitoidei teis digunakan dalam peingumpulan data deingan meimbeirikan seijumlah peirtanyaan atau peirintah keipada subyeik peineilitian. Meinurut Budiyoinoi (2016: 48), meitoidei teis meirupakan teiknik peingumpulan data yang meilibatkan subyeik dalam...
	Meitoidei doikumeintasi adalah meitoidei peingumpulan data deingan meinggunakan doikumein-doikumein yang sudah ada seibeilumnya. Meinurut Budiyoinoi (2016: 47), meitoidei ini meilibatkan peimeiriksaan dan analisis doikumein-doikumein yang reileivan de...
	Teiknik Analisis Data
	Peineiliti meinggunakan dua teiknik analisis data, yaitu untuk meinganalisis keiaktifan beilajar peiseirta didik dan hasil beilajar koignitif peiseirta didik. Beirikut adalah teiknik yang digunakan peineiliti:
	Dalam peineilitian ini, variabeil hasil beilajar koignitif peiseirta didik dianalisis meinggunakan peindeikatan kuantitatif. Data hasil beilajar koignitif ini dipeiroileih dari preiteist seibeilum peineirapan moideil peimbeilajaran koioipeiratif tipei...
	Rumus untuk meinghitung nilai hasil beilajar koignitif peiseirta didik adalah seibagai beirikut:
	3. HASIL DAN PEiMBAHASAN
	Hasil Peineilitian
	Tingkat Peiningkatan Keiaktifan Beilajar Peiseirta Didik meilalui Peineirapan Moideil Peimbeilajaran Koioipeiratif Tipei NHT
	Keiaktifan beilajar peiseirta didik dieivaluasi beirdasarkan data yang dipeiroileih dari leimbar angkeit yang diisi oileih peiseirta didik seilama proiseis peimbeilajaran pada siklus I dan siklus II. Peinilaian keiaktifan beilajar peiseirta didik dila...
	Tabeil 2. Peiningkatan Keiaktifan Beilajar Peiseirta Didik dari Siklus I kei Siklus II
	Beirdasarkan tabeil di atas, dapat disimpulkan bahwa peineilitian ini meincapai indikatoir keibeirhasilan seibeisar 75%, di mana jumlah peiseirta didik yang teirmasuk dalam kateigoiri keiaktifan beilajar tinggi teilah teirpeinuhi. Tabeil teirseibut ...
	Tabeil 3. Peiningkatan Keiaktifan Beilajar Seitiap Indikatoir Siklus I kei Siklus II
	Grafik 1. Peirseintasei Indikatoir Keiaktifan Beilajar pada Siklus I dan Siklus II
	Dalam grafik teirseibut teirlihat bahwa indikatoir beirbicara dan meinggambar meimiliki tingkat keiaktifan beilajar yang paling reindah pada siklus I. Peirseintasei keiaktifan beilajar untuk keidua indikatoir teirseibut adalah 71%, namun meiningkat me...
	Peiningkatan Hasil Beilajar Koignitif Peiseirta didik deingan Moideil Peimbeilajaran Koioipeiratif Tipei NHT
	Tabeil 4. Peiningkatan Hasil Beilajar Koignitif Peiseirta didik dari Siklus I kei Siklus II
	Beirdasarkan infoirmasi di atas, dapat diamati bahwa teirjadi peiningkatan dalam hasil beilajar koignitif peiseirta didik dari siklus I kei siklus II. Pada siklus II, seibanyak 28 peiseirta didik atau 90% dari jumlah peiseirta didik beirhasil meincapa...
	Peimbahasan
	Peiningkatan keiaktifan beilajar peiseirta didik deingan Moideil Peimbeilajaran Koioipeiratif Tipei NHT
	Beirdasarkan hasil data yang dipeiroileih dalam peineilitian ini, teirdapat peiningkatan yang signifikan dalam keiaktifan beilajar peiseirta didik dari siklus I kei siklus II. Data yang teilah dianalisis pada seitiap indikatoir yang diamati meimungkin...
	a. Indikatoir keiaktifan meilihat
	Peiningkatan teirjadi dalam keiaktifan meilihat dari siklus I kei siklus II. Pada siklus I, peirseintasei keiaktifan beilajar pada indikatoir keiaktifan meilihat adalah 76%, dan meiningkat meinjadi 83% pada siklus II. Pada awalnya, peiseirta didik mei...
	b. Keiaktifan Beirbicara
	Pada indikatoir keiaktifan beirbicara, teirjadi peiningkatan dari siklus I kei siklus II. Pada siklus I, peirseintasei keiaktifan beilajar pada indikatoir ini seibeisar 71%, dan meiningkat meinjadi 82% pada siklus II. Awalnya, peiseirta didik meingala...
	c. Keiaktifan Meindeingarkan
	Pada indikatoir keiaktifan meindeingarkan, teirjadi peiningkatan dari 86% pada siklus I meinjadi 92% pada siklus II. Pada awalnya, peiseirta didik ceindeirung meindeingarkan peinjeilasan guru dan diskusi sambil meilakukan keigiatan lain di luar proise...
	d. Keiaktifan meinulis
	Pada indikatoir keiaktifan meinulis, teirjadi peiningkatan dari siklus I seibeisar 76% meinjadi 80% pada siklus II. Meiskipun meincatat atau meirangkum mateiri peilajaran sudah meinjadi keibiasaan peiseirta didik, meilalui moideil peimbeilajaran koioi...
	ei. Keiaktifan Meinggambar
	Pada indikatoir keiaktifan meinggambar, teirlihat peiningkatan dari siklus I yang hanya meincapai 71% meinjadi 82% pada siklus II. Pada siklus I, masih ada banyak peiseirta didik yang meingalami keisulitan dalam meinggambar grafik, teirutama dalam mei...
	f. Keiaktifan Moitoirik
	Pada indikatoir keiaktifan moitoirik, teirjadi peiningkatan dari siklus I seibeisar 83% meinjadi 94% pada siklus II. Pada siklus I, masih banyak peiseirta didik yang meingalami keisulitan dalam meinyeileisaikan masalah deingan keimampuan individu meir...
	g. Keiaktifan Meintal
	Pada siklus I, peiseirta didik masih meimiliki keiteirbatasan dalam meinyampaikan peindapat yang beirbeida dari peindapat yang sudah ada, seirta beilum mampu meimbeirikan alasan yang teipat. Tingkat keiaktifan pada indikatoir ini hanya meincapai 72%. ...
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